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ABSTRAK

Kolektor surya pelat berlubang merupakan suatu variasi dari sistem per;?indal.m}
panas yang berfungsi menyimpan panas dengan menyerap panas dari radiasi
matahari. Penelitian ini menggunakan kolektor surya pelat berlubang dengan
diameter lubang 1,5 mm, 2,5 mm dan 3,5 mm, susunan lubang staggered.. Ulfuran
dan jumlah lubang yang sama, pelapisan pada pelat divariasika:n menjadi dua
yaitu tanpa diberi pelapisan dan dilapisi cat hitam. Pengujian dilakukan dalam
skala laboratorium, dengan meletakkan kolektor di dalam sesi uji alat wind tunnel
dan menggunakan lampu 300 Watt sebagai pengganti matahari. Data yang
diperoleh dari pengujian diolah untuk mendapatkan nilai efisensi kolektor. Hasil
yang didapat menunjukkan bahwa efisensi kolektor dipengaruhi oleh kecepatan
hisap kolektor, diameter pelat dan pelapisan pada pgrmukaan pelat.

Kata kunci :Kolektor surya, diameter lubang, pelat berlubang, wind tunnel,
efisiensi kolektor

ABSTRACT

Perforated plate solar collector is a variation of the heat transfer system that
Junctions to store heat by absorbing heat from solar radiation. This study uses a
perforated plate solar collector with a hole diameter of 1.5 mm, 2.5 mm and 3.5
mm, staggered hole arrangement. With the same size and the same number of
holes, coating on the plates varied into two without any coating and coated with
black paint. Tests carried out in a laboratory scale, by putting the collector in the

wind tunnel test sessions tool and use spotlights 300 Watts instead of the sun.

Data obtained from the test is processed to obtain the value of the collector
efficiency. The results showed that the value of collector efficiency is influenced
by the speed of suction collector, diameter of plate and coating on the plate.

Keywords : Solar collector, diameter hole, perforated plates, wind tunnel,
collector efficiency
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) BAB 1

7, P EER
\ﬁéy;;u:u' PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk maka semakin besar
pula kebutuhan energi untuk kehidupan sehari-hari dan diimbangi pula dengan
semakin meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia ini untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Akan tetapi sumber energi utama bahan bakar
fosil yaitu minyak bumi, gas bumi dan batu bara yang bersifat tak terbarukan
terbatas membuat para ilmuan mulai berfikir untuk mencari sumber energi
alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan dalam kehidupan manusia.
Pemanfaatan sumber energi alternatif yang terbarukan pun sekarang bukan
suatu barang baru mengingat perkembangan zaman yang membuat manusia
mulai memikirkan kehidupan bagi anak dan cucunya kelak. |

Pemanfaatan sumber energi surya pun menjadi salah satu alternatif
sumber energi terbarukan untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut. Radiasi
matahari yang jatuh ke bumi dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari manusia, hanya saja membutuhkan teknologi untuk membuatnya
bisa digunakan oleh manusia. Tentu teknologi membutuhkan biaya yang besar
apalagi semakin mutakhir teknologi tersebut. Teknologi yang digunakan dalam
pemanfaatan energi surya salah satunya adalah Kolektor Sﬁrya.

Kolektor surya pun bermacam-macam jenisnya, diantaranya adalah

kolektqr surya dengan penutup kaca dan kolektor surya pelat berlubang. Pada




kolektor surya dengan penutup kaca, .kaca berfungsi untuk memberikan efek
rumah hijau. Tetapi pada kolektor surya dengan penutup kaca kerugian panas
ke udara luar menjadi besar karena sifat kaca yang memantulkan sebagian
cahaya kembali ke lingkungan sekitar. Sedangkan pada kolektor surya pelat
berlubang tidak menggunakan penutup kaca hal ini dapat dilakukan untuk
mengurangi kerugian panas ke udara luar, pelat absorber dilubangi dan udara
yang akan dipanaskan dihisap melalui lubang-lubang tersebut. Dengan
demikian kehilangan panas konveksi ke bagian atas kolektor dapat dihindari.
Dalam penelitian ini kolektor jenis pelat berlubang tanpa penutup kaca

akan diuji dalam skala laboratorium dengan bantuan alat wind tunnel.

Penelitian dilakukan dengan mengubah ukuran diameter lubang, kecepatan
udara hisap dan pelapisan (coating) pada pelat tersebut untuk melihat
pengaruhnya terhadap efisiensi kolektor pada kecepatan aliran udara yang
berbeda-beda.

Atas dasar tersebut penulis mencoba dan berusaha semaksimal
mungkin untuk mengambil sebuah tugas akhir / skripsi berjudul : “Pengaruh
Diameter Lubang dan Kecepatan Udara Hisap terhadap Efisiensi Kolektor

Surya Berlubang Dalam Wind Tunnel”’.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kolektor surya berlubang sangat dipengaruhi oleh diameter dan jarak antar

lubang.




1.3

mempengaruhi radiasi yang diserap oleh kolektor.
Lapisan permukaan pada kolektor surya berlubang mempengaruhi energi

panas yang diserap oleh kolektor surya berlubang.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Menggunakan pelat datar aluminium sebagai pelat absorber dengan
panjang 85 cm, lebar 30 cm dan ketebalan 0,5 mm.

2. Diameter lubang divariasikan dengail ukuran diameter 1,5 mm, 2,5 »

mm dan 3,5 mm dengan jarak antar lpbang 1,5 cm, susunan lubang

(warna asli aluminium) dan dengan cat hitam. S

Menggunakan lampu sorot 300 Watt sebagai pengganti sum

a2



berdasarkan batasan masalah dan membandingkan penggunaan pelapi‘sar{xl '
(coating) yang tepat pada pelat absorber sghingga mendapatkan efisiensi

kolektor terbaik.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain dalam
perancangan kolektor surya berlubang, mengetahui nilai energi panas yang
dapat diserap kolektor surya berlubang, dan meningkatkan efisiensi dari

penggunaan kolektor surya berlubang.

1.6 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini di
gunakan metode sebagai berikut :

1. Stqdi Pustaka

yang berkaitan dengan kolektor surya berlubaqg.

2. Observasi



3. Konsultasi

Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan dosen pengajar untuk

mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membaginya dalam
beberapa bab pokok dengan menggunakan sistematika penulisan atau langkah
penyusunan laporan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan
Tugas Akhir.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang pengetahuan umum
tentang Perpindahan Panas, Lapisan Batas di Atas Pelat
Datar dan Pelat berlubang dan Kajian Mengenai Kolektor
Surya Berlubang.

BAB III :METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam

penyelesaian permasalahan dan penyusunan laporan.
BAB 1V :HASIL PEMBAHASAN



BAB V

udara di pelat berlubang dan efisiensi kolektor sesaa

: KESIMPULAN DAN SAFAN
Pada bab ini akan disajikan secara garis besar hasxldah

o
7

kesimpulan.
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